
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Saham menjadikan sebuah jalan investasi dipasar bursa yang paling dipakai oleh para investor 

sebab laba didapatkan lebih banyak. Maksud perindustrian bisa dicapai dalam mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan guna mendapatkan dana juga mengenakan dananya. Jika maksud perindustrian telah 

tercapai, maka perindustrian bisa pmelaksanakan program operasi perindustrianya dalam optimal 

serta bisa meluas juga memberikan pengembalian yang membuat untung guna pemiliknya, investor 

yang menciptakan modal pada perindustrian ia serta kreditur hendak terpercaya bahwasanya uangnya 

yang dipinjamkan hendak kembali. Makin banyaknya investor yang menanamkan modal 

diperindustrian, maka nilai saham hendak naik begitupun dalam keuntungan perindustrian. 

Return saham dipakai sebagai sebuah variabel dipenelitian mengenai pasar modal, umumnya 

dipakai sebagai variabel terikat. Lewat  pasar modal memberikan kemungkinan investor guna 

melaksanakan investasi, yakni dalam menciptakan portofolio selaras dalam risiko yang dapat ditanggung 

oleh investor serta tingkat return yang diinginkan. return yakni sebuah parameter guna mengevaluasi 

seberapapun sebuah  saham. Data return IHSG saham diBursa Efek Indonesia semasa periode 2018-

2021 pergerakan return IHSG diperiode 2018 hingga periode 2021 fluktuatif. Return IHSG tercapainya 

puncak tertinggi diperiode 2019 senilai  0.86981 serta diperiode 2020 mencapai puncak terendah, yakni -

0.00986. yangmana  disimpulkanya bahwasanya return saham dapat merasakan kenaikan ataupun 

bahkan penurunan yang drastis. Menyaksikan fakta bahwasanya enggan terdapat kepastian mengenai 

return yang hendak diperolehkan oleh investor saat melaksanakan investasi saham, tentu seorang 

investor enggan hendak melaksanakan kesalahan dalam proses mengambil kebijakan investasi. Maka 

sebabnya perlu disaksikan faktor- faktor yang memberikan pengaruh return saham, sehingga keinginan 

guna mendapatkan  return yang maksimal bisa tercapai. 

Return On Assets (ROA) menjadi perhatian bagi para investor ataupun calon investor 

karenarasio ini menunjukan perolehan dalam total aktiva yang dipakai diperindustrian. Selainya 

ROA dipakai guna mengukur efektivitas perindustrian saat membuahkan laba dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Abdallah, 2018). 



Current Ratio (CR) ataupun rasio lancar sebagai rasio yang dipakai guna menilai 

kecakapan perindustrian saat memenuhinya tugas jangka pendeknya disegerakan jatuh tempo 

dalam mengenakan total aset lancar tersedia (Hery,2018). Dalam kata lainya, rasio lancar 

tersebut memaparkan seberapapun banyak total ketersedian aset lancar dimilikinya perusahaaan 

dibanding dalam jumlah  kewajiban lancar. 

Debt to Equity Ratio (DER) rasio tersebut dipakai guna mengevaluasi utang dalam  

ekuitas, serta guna menyaksikan total dana yang disediakanya peminjam (Kreditor) dalam 

pemilik perindustrian ataupun guna menyaksikan total rupiah modal sendiri yang dijadikanya 

guna  jaminan utang (Kasmir, 2013). Makin besar rasio, maka hendak makin rendah pendanaan 

perindustrian yang disediakanya  pemegang saham. 

Inventory Turn Over (ITO) suatu rasio yang dipakai guna menilai berapapun dana yang 

tertanam dipersediaan hendak berputar disebuah periode ataupun berapapun lama rata-rata 

persediaan tersimpan digudang sampai akhirnya terjual (Hery, 2016). 

Tabel Fenomena 

 
Nama 

Perusahaaan 

Tahun Total 

Assets 

Current 

Liabilities 

Total 

Equity 

Total Sales Harga 

Saham 

ADES 2018 881.275 244.888 481.914 804.302 920 

2019 822.375 262.397 567.937 834.330 1.045 

2020 958.791 183.559 700.508 673.364 1.460 

2021 1.304.108 268.367 969.817 935.075 3.290 

INDF 2018 96.537.796 31.204.102 49.916.800 73.394.728 7.450 

2019 96.198.559 24.686.862 52.202.488 76.592.955 7.925 

2020 163.136.516 27.975.875 79.138.044 81.731.469 6.850 

2021 179.356.193 40.403.404 86.632.111 99.345.618 6.325 

GGRM 2018 69.097.219 22.003.567 45.133.285 95.707.663 83.625 

2019 78.647.274 25.258.727 50.930.758 110.523.819 53.000 

2020 78.191.409 17.009.992 58.522.468 114.477.311 41.000 

2021 89.964.369 28.369.283 59.288.274 124.881.266 30.600 

Sumber:BursaEfekIndonesia(BEI) 



Berdasarkan tabel diatas perindustrian INDF (Indofood Sukses Makmur Tbk), 

menunjukkan pada periode 2018-2021 mengalami peningkatan total asset dalam Rp.96.198.559 

menjadikan Rp.163.136.516 ataupun naik senilai  69,6%. Total asset tersebut meningkat 

ditimbulkan naiknya kas serta setara kas serta persediaan, hal ini dapat dilihat pada teori 

(Ginting, 2013) semakin tinggi pengembalian asset ini hendak menarik investor guna 

menciptakan investasinya diperindustrianya akhirnya hendak mampu menarik dana ke 

perindustrian. 

Perindustrian GGRM (Gudang Garam Tbk), menunjukkan pada periode 2018-2021 

mengalami peningkatan pada total sales dalam Rp.114.477.311 menjadi Rp.124.881.266 

ataupun naik senilai  9,08%. Kenaikan pada total sales tersebut juga terdapatnya pengaruh 

terhadap perindustrian yang ikut merasakan kenaikan. Sesuai diteori, makin tinggi penjualan 

maka laba  hendak didapatkan hendak makin maksimal, serta jika perindustrian bisa menitikan 

beban  operasi yang lebih rendah, maka perindustrian hendak memperolehkan keuntungan yang 

lebih banyak 

1.2 Tinjauan Pustaka 

Dikepenelitian tersebut, tinjauan pustaka yang dipakai mengenakan  teori-teori yang 

menjadikan landasan dipenelitian, selainya tinjauan pustaka lewat  jurnal penelitian. 

 
1.2.1 Pengaruh Return On Assets (ROA) Dalam  Return Saham 

Return On Assets menunjukkan kecakapan perindustrian dalam mengenakan semua 

aktiva yang dimilikinya oleh perindustrian (Sudana, 2019). Makin besar nilai ROA sebuah 

perindustrian, maka hendak makin efektif perindustrian saat mengenakan asset serta 

membuahkan tingkatan laba. Besarnya nilai ROA menguraikan makin baiknya tahapan 

operasional perindustrian dalam mengenakan assetnya guna membuahkan laba yang hendak 

mensuport banyaknya  tingkatan pengembalian disaham para penanam modal akhirnya 

menimbulkan investor tertarik guna melakukan investasi diperindustrianya. Poin  ROA yang 

makin meluas mengikutsertakan  nilai return saham sebuah perindustrian meeluas. Perolehan 

kepenelitian tersebut searah dalam perolehan kepenelitian yang dilaksanakan oleh (Husaini, 

2012) (Lilis Purnamasari, 2017) serta (Manoppo, et al. 2017). 



1.2.2 Pengaruh Current Ratio (CR) Dalam  Return Saham 
 

Current ratio (CR) menunjukanya sampai mana kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang 

diinginkan  hendak dikonversi menjadikan kas diwaktu dekat (Brigham serta Housto, 2010). 

Makin  besar CR yang dimilikinya mengindikasikan besarnya kecakapan perindustrian dalam 

memenuhinya keperluhan operasionalnya pokok modal kerja yang begitu penting melindungi 

kwalitas kerja perindustrian yang dapat memberikan pengaruh harga saham. Modal kerjanya 

terdapat peran melindungi performance kwalitas kerja perindustrian selanjutnya memberikan 

pengaruh performance  harga saham. Dalam demikian investor makin yakin serta tertarik guna 

membelikan saham perindustrianya akhirnya terdapatnya pengaruh juga dalam peningkatan 

return saham. Penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh (Ratnaningtyas, 2021) serta 

(Widodo & Dewi, 2015). 

1.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) DalamReturn Saham 
 

Debt to Equity Ratio (DER), rasio dipakai guna  mengevaluasi utang dalam ekuitas. 

Dalam melakukan perbandingan kesemua utang termasuknya utang lancar dalam keseluruhan  

ekuitas (Kasmir, 2012). Makin banyak total utang dibanding dalam total ekuitasnya maka 

hendak makin tinggi risiko yang hendak ditanggungg pemodal, akhirnya permintaan hendak 

saham menurun serta menimbulkan penurunan return saham. Tingginya rasio der menunjukan 

aktivitas finansial yang enggan bagus, sebab tingkatan utang perindustrian mempunyai bunga 

besar yang wajib dibayarkan  yang menimbilkan berkurangnya laba akhirnya  return 

diperolehkan makin kecil. Penelitian yang dilakukan oleh (Tanjungsari, 2018) serta (Precilia & 

Triyonowati, 2020). 

 

 
 

1.2.4 Pengaruh Inventory Turnover (ITO) Dalam  Return Saham 
 

Inventory Turn Over (ITO) ataupun dikatakan  sebagai rasio perputaran persediaan yang 

menunjukan banyaknya persediaanya dijual serta digantikan diwaktu satu periode (Kasmir, 

2010). Makin besar tingkatan perputaran persediaan barang, maka makin besar biaya yang 

didapatkan ditekan akhirnya banyak pendapatan sebuah perindustrian. Kebalikanya jika  makin 

lamban perputaran persediaan barang, hendak makin kecil pula pendapatanya. Nilai ITO yang 

meningkatan menandakan terjadinya penjualan barang besar ataupun lancar serta baiknya 

kwalitas kerja perindustrian hendak terdapatnya pengaruh dimeningkatnya laba dalam 

perindustrian tersebut. Penelitian ini dilakukan (Janrosi,2015) serta (Winarsa,2021). 
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1.3 Kerangka Konseptual 

 

Dalam ringkasan kerangka konseptual dipenelitian tersebut memaparkan fator-faktor yang 

memberikan pengaruh return saham. Berdasarkan tinjauan pustaka serta beberapa kepenelitian 

terdahulu, maka kerangka konseptual yang digambarkan tersebuy yakni: 

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Konseptual 
 

 

 

1.3.1 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan teori tersebut maka penelitian dirumuskanya hipotesis yakni: 

 
H1: Return On Assets (ROA) terdapatnya pengaruh dalam parsial direturn saham 

perindustrian manufaktur sektor industri barang konsumsi  tercantumnya diBEI. 

H2: Current Ratio (CR) terdapatnya pengaruh dalam parsial direturn saham perindustrian 

manufaktur sektor industri barang konsumsi tercantumnya diBEI. 

H3: Debt to Equity Ratio (DER) terdapatnya pengaruh dalam parsial direturn saham 

perindustrian manufaktur sektor industri barang konsumsi tercantumnya diBEI. 

H4: Inventory Turn Over (ITO) terdapatnya pengaruh dalam parsial direturn saham 

perindustrian manufaktur sektor industri barang konsumsi tercantumnya diBEI. 

H5: Return On Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, serta Inventory Turn Over 

terdapatnya pengaruh dalam silmutan direturn saham  perindustrian manufaktur sektor 

industri barang konsumsi tercantumnya diBEI. 

 


